BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai

Membujang dalam Perspektif Hukum Islam terhadap fenomena membujang

dalam masyarakat di desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi

kabupaten Mandailing Natal, dapat disimpulkan bahwa:

1. Alasan memilih membujang di Desa Purba Baru Kecamatan Lembah
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal yaitu salah satunya faktor
ekonomi paling banyak dijadikan alasan mengapa mereka belum menikah,
informan menyatakan alasan karena memiliki tanggung jawab keuangan
untuk keluarga dan belum memiliki penghasilan yang tetap. Mahalnya mas
kawin/mahar juga menjadi alasan informan karena kondisi ekonomi yang
dimiliki para pemuda lajang sulit, belum mendapatkan pasangan yang
cocok juga menjadi alasan para pemuda lajang untuk membujang
dikarenakan sifat dan kriteria yang tidak cocok dengan calon pasangan dan
alasan terakhir trauma karena sering gagal dalam mencari pasangan,
informan menyatakan bahwa dia pernah gagal dalam mencari pasangan
karena sering di tolak atau di tinggal nikah calon pasangan.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap seseorang memilih membujang di Desa
Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dilapangan
dan analisa penulis merujuk pada dalil-dalil Al-Qur’an dan As-Sunnah
serta perdapat para ulama maka penulis simpulkan bahwa hukum
membujang di Desa Purba Baru adalah makruh karena Islam memandang
pernikahan sebagai ibadah yang sangat dianjurkan dan sebagai sarana

menjaga agama, kehormatan, serta keberlangsungan keturunan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas ada beberapa saran yang ingin
peneliti berikan yaitu:

Hendaknya kepala desa, tokohh agama dan orang-orang yang lebih
mengetahui tentang masalah keagamaan khususnya tentang pernikahan
memberikan suatu sosialisai tentang pentingnya pernikahan. Seharusnya para
tokohh agama yang berada di desa Purba Baru lebih teliti dalam melakukan
penyuluhhan ke desa-desa untuk mengamati masalah yang ada. Hendaknya
masyarakat menanamkan rasa kepedulian dan perhatian lagi terhadap keadaan
saudara sekitarnya mengenai aturan dan hukum-hukum keagamaan contohnya
masalah pentingnya menikah. Memberikan dukungan kepada pemuda lajang
di Desa Purba Baru dengan mempermudah proses pernikahan, memberikan
edukasi pranikah, serta menumbuhkan kesadaran bahwa tujuan utama
pernikahan dalam Islam adalah membentuk keluarga yang sakinah,

mawaddah, dan rahmah, bukan sekadar memenuhi standar materi.
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Wawancara dengan Bapak Muhammad Syukur selaku pemuda yang memilih
membu1ang di Desa Purba Baru

E— ==z,

Wawancara dengan Bapak Fadil selaku pemuda yang memilih membujang di
Desa Purba Baru



Wawancara dengan tokoh agama bapak H.Ja'far Lubis di desa Purba baru



10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang Bapak ketahui tentang fenomena membujang?

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap seseorang yang memilih
hidup membujang?

Apa alasan Bapak memilih untuk tidak menikah?

Apakah fenomena membujang saat ini semakin meningkat? Mengapa
demikian?

Bagaimana dampak sosial dari keputusan membujang menurut pandangan
Bapak?

Bagaimana pandangan Islam mengenai pernikahan?

Apakah dalam Islam seseorang  diperbolehkan untuk membujang?
Mengapa?

Bagaimana hukum menikah dalam Islam menurut kondisi seseorang?
Apakah terdapat dalil Al-Qur’an atau hadis yang berkaitan dengan anjuran
menikah?

Bagaimana pendapat took agama dan toko adat mengenai seseorang yang
sengaja tidak ingin menikah?

Bagaimana pandangan Islam terhadap seseorang yang membujang karena
alasan ekonomi?

Apakah membujang dapat bertentangan dengan tujuan pernikahan dalam

Islam?
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